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LALAT BUAH YANG BERASOSIASI DENGAN
TANAMAN MARKISA DATARAN RENDAH
(PASSIFLORA EDULIS SIMS F. FLAVICARPA DEG)

Suswati”
Asmah Indrawati®

“Fniversitas Medan Area/
Suswatifebri@gmail.com.

tanaman markisa dataran rendah. Penelitian dilakukan di Desq Sidomulyo dimana tanaman
markisa ditanam dengan beberapa ketinggian rambatan, Pemasangan perangkap lalat buah
menggunakan model perangkap Steiner yang sudah dimodifikasi dengan menggunakan boto] air
mineral bekas wkuran 1500 ml dan senyawa methyl eugenol. Ditemukan dua jenis lalat buah yaitu
Bractocera caramboly dan B.cucurbirge. B.carambola mendominasi jenis lalat buah pada
lanaman markisa, B. carambola mendominasi (90.24%) jenis lalat buak yang menyerang tanaman
markisa di Sidomulyo sementara B, cucurbitae hanya sebesar (), 06%

Kata kunci: markisq dataran rendah, perangkap, metyl eugenol | Bractocerag carambola,
B.cucurbitge

1. Pendahuluan buah dapat menyebabkan  kerusakan
1.1. Latar Belakang secara kuantitatif dan kualitatif pada
Produksi markisa asam buah. Kerusakan kuantitatif yaitu
(Passiflora edulis var.flavicarpa) yang diindikasikan dengan jatuhnya buah
dihasilkan di Sumatera Utara saat inj muda yang terserang dan secara kualitatif
masih rendah bahkan semakin menurun, yaitu buah menjadi busuk dan berisi
schingga  ketersediaan bahan  baky belatung (Kardinan 2007).
markisa  untuk prosesing  tidak Kerusakan akibat serangan lalat

mencukupi. Salah saty penyebabnya buah ditemukan terutama pada buah yang
adalah serangan [alat buah (fiuit f1y) hampir masak. Gejala awal ditandai

khususnya dari jenis  Bactrocerq sp. dengan adanya lubang kecil di kulitnya
(Diptera: Tephritidae) . Bactrocera sp. yang  merupakan  bekas tusukan
saat ini sudah tersebar hampir di seluruh ovipositor (alat peletak telur) lalat betina
kawasan Asia Pasifik dan memiliki lebih saat meletakkan telur ke dalam buah.
dari 26 jenis tanaman inang, beberapa Bekas tusukan semakin meluas sebagai
diantaranya adalah belimbing dan jambu akibat perkembangan  Jarya yang
biji dan markisa (Sunarno 2011). Lalat memakan daging buah sehingga terjadi
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lalat buah
1akan senyawa atraktan efektif
dapat mengurangi Populasi lalat
di alam, tidak meninggalkan residy
Bm buah tetap aman untuk dikonsumsj.
ME sclama ini telah tersedia di pasaran
: bentuk sintetis dengan, terbuat dari
Ban kimia. ME sintetis memiliki daya
g lalat buah jantan tinggi. Identifikas;
- Sangat penting dilakukan untuk
4 berbagai jenis lalat buah
' Berasosia 'dmganmnamanmarkisa

.Kecamatan Medan
dari bulan Maret sampai
Waktu

* perangkap dilakukan mulaj
WIB. Jumlah lalat buah
=8P perminggu  dihitung
#S%p perlakuan. Perangkap yang
B Spc perangkap Steiner - yang

- dimodifikasi (Putra.

perangkap
an botol air minera]
1500 ml. Botol tersebut
ftupnya dan kemudian
# mirip corong agar Jalat
® masuk ke dalamnya dan
- Eeluar lagi. Pada bagian
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tengah botol digantunglean kawar yang
Pada ujungnya digulung kapas dengan
diameter | ¢m | Pada kapas ditetesi
metyl eugenol sebanyak 0.5 Botol
perangkap tersebut  kemudian diikat
painggian : Boto] perangkap tersebut
kemudian dilekatkan pada kayu dengan
kctinggianﬂ.ﬁm,lm,!.SnyZmdanZ.S
m dari permukaan tanah_ Tiang kayu
yang berisi lekatan perangkap untuk
semua ketinggian diletakkan/ditegakkan
dekat tanaman markisa.
Pernerangkapan dilakukan sekalj
tjuh  hari dan sesudahnya sampe]
diambil | dihitung dan dimasukkan ke
dalam boto] sampel yang berisi alkohol
70% selanjutnya  dibawa ke
laboratoriurn prodi Agrotehnologi
Fakultas Pertanjan Universitas Medan
Area  untuk diidentifikasi. Identifikasi
imago |[alat buah  Bactrocerg spp
menggunakan buku panduan Siwi et al.
2006 Selain ity identifikasi Jjuga
dilakukan dengan mengambil foto lalat
buah sewakty berada di dalam trap serta
membandingkan ciri dan gambar pada
Insect Images yang djakses melalui
internet. Ciri-cirj yang diamati berupa
perbedaan bentuk Sayap, kepala, toraks,
tungkai dan abdomen pada masing-
masing spesies Bactrocerq spp.




3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Tdentifikasi Lalat Buah
Bactrocera

Jenis lalat buah yang
terperangkap pada berbagai ketinggian
perangkap adalah genus

dengan 2 spesies

Bractocera
yaitu Bractocera
carambola dengan persentase dominansi
90.24%
B.cucurbitae hanya terperangkap dalam

mencapai sementara
jumlah yang kecil 9.76%.Pada umumnya
lalat buah yang terperangkap adalah
jantan .Lalat buah betina terperangkap
kecil.

Morfologi lalat buah jantan dan betina

dalam jumlah yang sangat

dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil
identifikasi lalat buah yang terperangkap
dapat dilihat pada Tabel 1.

; P L B
~ %
{8 ]

Gambar 4.3. Jenis kelamin lalat buah
(B.carambola) Keterangan : A= betina,

B.Jantan, C = B.cucurbitae jantan

Lalat buah Bactrocera memiliki
sepasang sayap. Sayap yang berkembang
adalah sayap bagian depan, sedangkan
sayap bagian belakang mengecil dan
berubah menjadi alat keseimbangan yang
disebut halter. Struktur lalat buah dapat
dikenali pada bagian subkosta, yang
dibagian ujungnya membengkok ke
depan pada hampir satu sudut yang tepat
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dan kemudian mengarah keluar (Boror er
al. 1992).

Ciri-ciri  penting buah,
mencakup ciri-ciri kepala yang terdiri
dari antena, mata dan bercak pada muka

biasa disebut dengan facial spot. Bagian

lalat

penting lain pada lalat buah adalah
dorsum toraks yang terdiri dari dua
bagian yaitu terminologi skutum atau
mesonotum (dorsum toraks atas) dan
skutelum (dorsum toraks bawah). Sayap
pada lalat buah ditandai dengan bentuk
pembuluh sayap, yaitu
(pembuluh sayap sisi anterior), anal

pola costa

(pembuluh sayap sisi posterior), cubitus

(pembuluh  sayap utama), median
(pembuluh  sayap tengah), radius
(pembuluh  sayap radius), pembuluh

sayap melintang. Bagian penting terakhir
adalah abdomen, abdomen lalat buah
terdiri dari ruas-ruas (tergites). Dilihat
dari sisi dorsum, pada abdomen akan
terlihat batas antarruas (tergit). Untuk
genus  Bactrocera, ruas-ruas pada
abdomen terpisah (Siwi er al. 2006).
Lalat buah betina memiliki alat peletak
telur disebut ovipositor. Lalat betina
buah

selama

meletakkan telurnya di dalam
sedalam 24 mm melalui
hidupnya kulit buah. Telur lalat buah
berbentuk seperti pisang memiliki ukuran
panjang dan lebar 1,17 x 0,21 mm, lalat

buah betina dapat meletakkan 10 sampai




ror el

buah,

erdiri

12 telur setiap hari dan sekitar 200-250
telur (Weems & Fasulo 2012).

Lalat buah dewasa memiliki
panjang tubuh sekitar 5 mm, dengan
sayap berukuran 10 mm  Weems &
Nation 2013). Menurut Weems & Fasulo
(2012) lalat buah dewasa antara jantan

dan betina memiliki perbedaan di daerah
posteriornya yaitu ovipositor. Ovipositor
hanya dimiliki lalat buah betina untuk
peletakan telur sedangkan jantan tidak.
Ukuran ovipositor setelah mengalami
pertumbuhan maksimal yaitu sepanjang 3

mim.

Tabel 1. Hasil identifikasi Bractocera spp yang terperangkap pada beberapa ketinggian
pemasangan alat pemerangkap

Ciri

Lalat buah morfologi

Gambar/Dokumentasi

Jumlah hasil
tangkapan

Lalat buah
utuh (Suswati
Dokumentasi-
September
2015)

Bactrocera
carambolae

Tabel data

Pita hitam
pada garis
costa dan
garis
anal,sayap
bagian apeks
berbentuk
seperti
pancing

Tabel data

Abdomen
dengan pola
T yang jelas
dan terdapat
pola hitam
berbentuk
segiempat
pada tergum
v

L. Abdomen dengan
pola T yg jelas

pola hitam berbentuk
segiempal pada tergum
v
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Skutum
kebanyakan
berwarna
hitam suram
dengan pita
/band
berwarna
kuning di sisi

lateral

Lalat betina
memiliki
ovipositor
(panah)

Pita/band kuning —
di sisi lateral

Bactrocera
cucurbitae

Pita hitam
pada garis
kccosta dan

garis anal
sangal )e)as

Abdomen
dengan ruas-
ruas jelas,
tergit 3
terdapat garis
melintang
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Warna hitam
dominan pada
skutum dan
mempunyai
rambut supra,
skutum
dengan pita
berwarna
kuning/
orange di sisi
lateral

an
Berdasarkan pada pengamatan
dilakukan pada tanaman markisa
@ disimpulkan bahwa : Serangan lalat
B ditemukan dalam jumlah tinggi di
Sidomulyo. Terdapat 2 jenis lalat

) yang menyerang tanaman markisa

Bractocera  carambola  dan
Jenis lalat  buah
pola  mendominasi (90.24%)

buah yang menyerang tanaman

di Sidomulyo sementara

e hanya sebesar 0.06%.
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Struktur Retorika merupakan pangkat dua dari perbandingan variasi

didasarkan pada penguasaan
tur retorika teks tersebut.

Mengingat pentingnya
penguasaan struktur retorika terhadap
kemampuan menulis teks berbasis genre,
maka usulan penelitian ini memfokuskan
 kmjiannya pada Pengaruh Penguasaan
Seuktur Retorika terhadap Kemampuan
' Menulis Teks berbasis Genre pada

. Mahasiswa FKIP  bahasa  Inggris
Unmiversitas Muslim Nusantara Al-
‘Washliyah Medan.

2. Metode

Menurut Hartoyo (2010) ada lima
~ jemis metode penelitian. Metode tersebut
 adalah one shot case-study, single group
pre- dan post-tests experimental design,
experimental dan control groups post-test
~ only design, two experimental groups
| post-test only design, dan factorial
designs. Penelitian ini menggunakan
metode factorial design.
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian melalui Tukey Test
- yaitu nilai g, ditemukan dengan membagi
perbedaan antar mean dengan akar
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penting dalam kemampuan dalam grup dan ukuran sampel.
is karena sebuah teks terstruktur Tabel 4.12 Tes Tukey
bebera 1 hingga Antar G 1 Status | Kategori
ps  bagim s .A.-A:. = 3}3-_-“2:‘]56 Go>G | signifikan
: ; BB, 487 | 286 ignifikan
gunlah sebuah teks. Karena itu v L LT %?P'.E.]
ampuan menulis teks berbasis genre ABrAB, | 480 [295 | og [ signifian

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa:
a. Karena q,antar kolom (A;-A;) (3.15)

lebih tinggi dibanding q pada level
signifikan a = 0.05 (2.86), penerapan
metode struktur retorika berbeda
signifikan dengan GTM
dalam pengajaran menulis. Nilai
mean dari A, (72.3) lebih tinggi
daripada A, (69.8), jadi dapat
disimpulkan bahwa metode struktur
retorika lebih efektif dibanding GTM
untuk mengajar menulis mahasiswa.

Karena q, antar baris (B;-B;) (4.87)
lebih tinggi dibanding q, pada level
signifikan a = 0.05 (2.86),
mahasiswa yang memiliki kreatifitas

secara

tinggi dan yang rendah berbeda
secara signifikan dalam ketrampilan
menulis mereka. Nilai mean dari B
(73) lebih tinggi dibanding B; (69.1),
jadi hal ini dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang memiliki kreatifitas
tinggi  mempunyai
menulis yang lebih baik dibanding

ketrampilan

mercka yang memiliki kreatifitas
rendah.




c. Karena q, antar sel A;B; dan A,B,
(9.25) lebih tinggi dibanding q, pada
level signifikan o = 0.05 (2.95),
penerapan metode struktur retorika
berbeda secara signifikan dari GTM
untuk mengajar menulis mahasiswa
yang memiliki kreatifitas tinggi.
Nilai mean dari A;B, (78.3) lebih
tinggi dibanding A,B; (67.7), jadi
dapat disimpulkan bahwa metode
struktur  retorika lebih  efektif
dibanding GTM untuk mengajar
menulis mahasiswa yang memiliki
kreatifitas tinggi.

d. Karena qo antar kolom dengan sel
AB; dan A,B; (4.80) lebih tinggi
dibanding qt pada level signifikan
= 0.05 (2.95), penerapan metode
struktur retorika berbeda
signifikan dengan GTM untuk
mengajar menulis mahasiswa yang
memiliki kreatifitas rendah. Karena
nilai mean dari AB; (66.3) lebih
rendah dibanding A,B, (71.8), dapat
disimpulkan bahwa GTM lebih
efektif dibanding metode struktur
retorika untuk mengajar menulis
mahasiswa yang memiliki kreatifitas
rendah.

Berdasarkan temuan no. ¢ dan d,
diketahui bahwa metode struktur retorika
lebih efektif dibanding GTM untuk

mengajar  menulis

Se€cara

mahasiswa  yang
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memiliki kreatifitas tinggi sedangkan
GTM lebih efektif dibanding metode
struktur retorika untuk mengajar menulis
mahasiswa yang memiliki kreatifitas
rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat  interaksi  antara
pengajaran dengan Kreatifitas mahasiswa

metode

dalam pengajaran menulis teks bahasa

Inggris. Keefektifan metode pengajaran

tersebut  tercantung pada  tingkat

kreatifitas mahasiswa.

4. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari analisis

data, didapat beberapa temuan sebagai

berikut:

1. Metode struktur retorika lebih efektif
dibanding dengan GTM untuk
mengajar menulis teks mahasiswa
bahasa Inggris semester empat UMN
AW Medan tahun ajaran 2015/2016.

2. Mahasiswa yang memiliki kreatifitas
tinggi ~mempunyai  ketrampilan
menulis lebih baik dibanding mereka
yang memiliki kreatifitas rendah
khususnya untuk mahasiswa bahasa
Inggris semester empat UMN AW
Medan tahun ajaran 2015/2016.

3. Terdapat interaksi antara metode
pengajaran  dengan  kreatifitas
mahasiswa dalam pengajaran

teks bahasa Inggris

khususnya untuk mahasiswa bahasa

menulis




Inggris semester empat UMN AW

Medan tahun ajaran 2015/2016.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
ditarik  kesimpulan bahwa metode
struktur retorika lebih efektif untuk
mengajar menulis teks bahasa Inggris.
Keefektifan metode tersebut ditentukan
oleh tingkat kreatifitas mahasiswa.
Metode struktur retorika lebih efektif
untuk mengajar menulis mahasiswa yang
memiliki kreatifitas tinggi sedangkan
GTM lebih efektif untuk mengajar
mahasiswa yang memiliki
kreatifitas rendah.
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